
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Rata-rata pendapatan produsen jamur tiram di Kota Metro tergolong ke 

dalam kategori cukup tinggi, terdiri dari pendapatan usahatani dari 

kegiatan budidaya (on farm), usahatani di luar kegiatan budidaya (off 

farm) dan usaha di luar kegiatan pertanian (non farm).  Pendapatan 

produsen yang memberikan kontribusi terbesar ialah dari pendapatan 

usahatani jamur tiram.   

          

2. Sebagian besar produsen jamur tiram di Kota Metro berada dalam kategori 

cukup dan hidup layak berdasarkan kriteria Sajogyo (1997).  Produsen 

jamur tiram di Kota Metro juga termasuk ke dalam kategori sejahtera 

menurut kriteria Badan Pusat Statistik (2007). 

  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka saran yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

 

1. Bagi produsen jamur tiram di Kota Metro, agar dapat berupaya 

meningkatkan produksi jamur tiram melalui teknik budidaya jamur tiram 
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secara tepat dan intensif, terutama dalam pembuatan baglog jamur tiram. 

Hal ini bertujuan agar hasil produksi yang diperoleh semakin meningkat 

setiap musim tanam dan menghasilkan pendapatan serta berpengaruh 

terhadap kesejahteraan produsen di Kota Metro. 

 

2. Pemerintahan daerah setempat, agar tetap mendukung adanya Asosiasi 

Pengusaha Jamur Tiram dengan beranggotakan seluruh produsen jamur 

tiram yang tidak hanya terfokus pada kualitas produksi, tetapi juga mampu 

mengolah bahan baku jamur tiram menjadi berbagai macam jenis makanan 

khas sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

produsen jamur tiram.  

  

3. Kepada peneliti lain, sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya 

mengenai analisis sistem pemasaran usahatani jamur tiram di Kota Metro. 


